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Kata kunci: Presepsi Masyarakat Tentang Perjanjian Perkawinan

Penelitian ini mengemukakan tentang presepsi masyarakat banjar tentang perjanjian
perkawinan dengan fokus masalah: Bagaimana Persepsi Masyarakat tentang Perjanjian
Perkawinan dan Apa Alasan dan faktor yang melatarbelakangi persepsi Masyarakat terhadap
Perjanjian Perkawinan.

Subyek dalam penelitian ini Masyarakat sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah
Presepsi Masyarakat tentang Perjanjian Perkawinan di Kec. Banjarmasin Timur.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara dan dokumentasi. Dalam pengolahan data ditempuh melalui teknik analisis yaitu
berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Analisis data
menggunakan data kualitatif dengan mendeskripsikan kejadian yang sesungguhnya kedalam
bentuk uraian kalimat, dan dalam mengambil kesimpulan penulis menggunakan metode
induktif, yakni menarik kesimpulan dari hal-hal yang berbentuk khusus keumum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor masyarakat Kecamatan Banjarmasin
Timur tidak membuat perjanjian perkawinan adalah Rendahnya pendidikan merupakan salah
satu kendala yang mengakibatkan masyarakat Kelurahan Banjarmasin Timur kurang
mengerti tentang kegunaan membuat perjanjian perkawinan sebelum melaksanakan
perkawinan.

Masyarakat kecamatan Banjarmasin Timur berpendapat bahwa perjanjian perkawinan
bukanlah suatu kewajiban yang harus dilakukan seorang yang akan menikah, mereka
menganggap perjanjian perkawinan hanya taklik talak. Selain itu masyarakat beranggapan
bahwa membuat perjanjian perkawinan sebelum atau pada saat perkawinan itu adalah hal
yang tabu



